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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi 

perusahaan, karena bertugas sebagai penggerak operasional 

perusahaan. Jika sumber daya manusia memiliki kualitas yang 

tinggi maka produktivitas karyawan akan maksimal dan tentunya 

berdampak pada kinerja karyawan tersebut. Faktor yang dapat 

mengukur kinerja karyawan adalah kepemimpinan, kompetensi, 

organizational citizenship behavior (OCB), dan motivasi. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan, kompetensi, organizational citizenship behavior 

(OCB), dan motivasi terhadap kinerja karyawan di BPRS Bangun 

Drajat Warga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan tiga 

variabel independen yaitu kepemimpinan, kompetensi, dan 

organizational citizenship behavior (OCB). Motivasi sebagai 

variabel intervening dan kinerja karyawan sebagai variabel 

dependen. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sampel yang diperoleh sebanyak 35 responden. 

Teknik analisisnya menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

motivasi, kompetensi berpengaruh negatif terhadap motivasi, 

organizational citizenship behavior tidak berpengaruh terhadap 

motivasi, motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, kepemimpinan dan kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja melalui motivasi sebagai 

variabel intervening, kompetensi dan organizational citizenship 

behavior tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasi sebagai variabel intervening. 

Kata kunci: kepemimpinan, kompetensi, organizational 

citizenship behavior, kinerja karyawan, motivasi. 
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ABSTRACT 

 

Human resources are an important factor for the 

company, because it serves as the operational driver of the 

company. If human resources have high quality, employee 

productivity will be maximized and of course have an impact on 

the employee's performance. Factors that can measure employee 

performance are leadership, competence, organizational 

citizenship behavior (OCB), and motivation. The purpose of this 

study is to determine how much influence leadership, 

competence, organizational citizenship behavior (OCB), and 

motivation on employee performance in BPRS Bangun Drajat 

Warga Yogyakarta. This study uses three independent variables, 

namely leadership, competence, and organizational citizenship 

behavior (OCB). Motivation as an intervening variable and 

employee performance as the dependent variable. The sampling 

method uses a saturated sampling technique. The sample 

obtained was 35 respondents. The analysis technique uses SEM-

PLS. The results showed that leadership had a positive effect on 

motivation, competence had a negative effect on motivation, 

organizational citizenship behavior had no effect on motivation, 

motivation had a positive effect on employee performance, 

leadership and competence had no effect on employee 

performance, organizational citizenship behavior had a positive 

effect on employee performance, leadership positive effect on 

performance through motivation as an intervening variable, 

competence and organizational citizenship behavior does not 

affect employee performance through motivation as an 

intervening variable. 

Keywords: leadership, competence, organizational citizenship 

behavior, employee performance, motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah di Indonesia dewasa ini semakin 

memperlihatkan perkembangannya dalam hal kuantitas dan 

kualitas yang menyebabkan persaingan antar bank syariah 

juga semakin ketat (Muhammad, 2005: 75). Pernyataan 

tersebut didukung oleh pendapat dari Ketua Asosiasi Bank 

Syariah Indonesia (Asbisindo) M Hadi Santoso yang 

menyatakan peluang perbankan syariah nasional untuk 

tumbuh masih sangat besar (www.ekonomi.kompas.com). 

Oleh karena itu, masing-masing dari bank syariah tersebut 

harus memiliki keunggulan dalam hal produk dan lebih 

meningkatkan kinerja karyawan, khususnya dalam kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan 

faktor penting bagi perusahaan, karena bertugas sebagai 

penggerak operasional perusahaan (Devita, 2017). Penyataan 

tersebut menjelaskan jika sumber daya manusia memiliki 

http://www.ekonomi.kompas.com/
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kualitas yang tinggi maka produktivitas karyawan akan 

maksimal dan tentunya berdampak pada kinerja karyawan 

tersebut (Oei, 2005:8). 

Selain memperhatikan sumber daya manusianya, 

perusahaan juga perlu memperhatikan faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan, dalam hal ini dibutuhkan 

peran organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mendorong 

terciptanya sikap dan tindakan profesional karyawan 

(Hamzah, 2014). Faktor tersebut adalah motivasi. Motivasi 

merupakan suatu proses yang berperan pada intensitas, arah, 

dan lamanya keberlangsungan upaya individu mencapai 

suatu sasaran. Hal tersebut menjelaskan bahwa motivasi 

adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan kerja bagi 

karyawan untuk mencapai suatu sasaran. Hal ini juga dapat 

dilihat dari karyawan yang secara sadar mau melaksanakan 

pekerjaan dan bertanggung jawab atas apa yang telah 

diembankan tanpa adanya paksaan atau perintah dari 

atasannya (Hamzah, 2014). 



3 

 

 
  

Seiring dengan perkembangannya, perbankan syariah 

menemui beberapa kendala mengenai sumber daya manusia. 

Kendala tersebut adalah kurangnya pengetahuan atau 

kompetensi karyawan terhadap pekerjaannya dan kurangnya 

keahlian khusus dalam pelayanan kepada nasabah (Mustofa, 

2017). Selain itu, menurut pendapat M. Ishak sebagai 

pengamat ekonomi Sumatera Utara bahwasannya penutupan 

sejumlah kantor Bank Muamalat disebabkan oleh masalah 

kepemimpinan dan mismanajemen (www.tribunnews.com). 

Permasalahan tersebut akan berdampak pada produktivitas 

karyawan dan juga kinerja karyawan perbankan syariah.  

Kinerja karyawan tentunya tidak terlepas dari 

lingkungan kerja yang mendukung aktivitas pekerjaan 

karyawan. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

(Rahmawati, 2014:2). Apabila dalam lingkungan perbankan 

syariah tersebut tidak dapat memfasilitasi tujuan atau 

kebutuhan dari seorang karyawan maka akan berdampak 

http://www.tribunnews.com/


4 

 

 
  

terhadap menurunnya kinerja karyawan tersebut. Maka dari 

itu pemahaman terhadap situasi dan kondisi karyawan sangat 

diperlukan bagi seorang manajer atau pemimpin untuk 

menjaga kualitas kinerja karyawan. 

Proses operasional perbankan syariah yang lancar, 

koordinasi antar divisi yang baik, dan manajemen sistem 

yang tepat, tidak terlepas dari seorang pemimpin dengan 

karakter yang kuat. Menurut Thoha (1983:255) pemimpin 

adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain atau kelompok tanpa 

mengindahkan bentuk alasannya. Pernyataan tersebut, 

menjelaskan bahwa seorang pemimpin yang baik harus bisa 

memberikan contoh atau teladan yang baik melalui 

kemampuan dan kepribadian yang dimiliki agar dapat 

mempengaruhi orang lain. Karena baik buruknya seorang 

pemimpin akan berdampak besar bagi kelangsungan 

operasional perbankan syariah.  

Studi kasus pada salah satu kantor cabang pembantu 

bank syariah menyebutkan bahwa pemimpin kantor cabang 
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pembantu tersebut memiliki kecenderungan seorang 

pemimpin yang suka memerintah, selalu mengedepankan 

target dan tidak mau tahu kendala yang dihadapi 

karyawannya (Cahyono, Maarif, dan Suharjono, 2014). 

Pendapat tersebut bertolak belakang dengan penelitian Sari, 

dkk (2012) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

variabel kepemimpinan merupakan variabel dominan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, Maarif, dan 

Suharjono (2014) menyebutkan bahwa kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

variabel ini penting untuk diteliti kembali.  

Faktor kepemimpinan memang memiliki peran bagi 

kelangsungan perbankan syariah. Namun, ada faktor lain 

yang apabila tidak dimiliki oleh sumber daya manusia 

perbankan syariah maka akan berdampak pada kredibilitas 

bank syariah tersebut, faktor yang dimaksud adalah 

kompetensi. Seperti pendapat dari Sedarmayanti (2016) yang 
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mengatakan bahwa kompetensi merupakan sesuatu yang 

dimiliki karyawan memberikan kontribusi bagi pemenuhan 

kebutuhan organisasi perusahaan. 

Studi kasus pada salah satu kantor cabang bank syariah 

yang menyebutkan bahwa kompetensi karyawan di bank 

syariah tersebut tidak sesuai dengan kompetensi yang harus 

dimiliki karyawan bank syariah, yaitu memiliki latar 

belakang studi pengetahuan perbankan syariah (Amalia dan 

Arif, 2013). Selain itu, sebagian besar karyawannya juga 

berlatarbelakang pendidikan selain dibidang ekonomi dan 

kompetensi yang dimilikinya pun belum memenuhi 

pengetahuan syariah yang diperlukan bank syariah..  

Tabel 1.1  

Latar Belakang Pendidikan Calon Karyawan Lolos Tes 

Tertulis di BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta Tahun 

2018 

Jabatan SLTA

/D3 

S1 

Ekonomi 

Islam 

S1 

Sosial 

S1 

Ekonomi 

AO 2 1 1  

FO 9    

BO 6   1 

SPM 3    

   Sumber: Data BPRS BDW Yogyakarta, 2018 
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Hal tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi 

karyawan tidak sesuai dengan kebutuhan perbankan syariah 

jika dilihat dari sisi latar belakang pendidikan dan hal 

tersebut juga menjadi tantangan dalam pengembangan 

ekonomi syariah dan sumber daya manusianya. Walaupun 

karyawan telah diberi pelatihan terkait pengetahuan tentang 

perbankan syariah namun pemahaman mereka masih kurang 

dibandingkan karyawan yang pada awalnya sudah memiliki 

latar belakang pendidikan perbankan syariah.  

Kompetensi dengan kinerja memiliki hubungan yang 

sangat erat dan penting, bahkan apabila karyawan ingin 

meningkatkan kinerjanya seharusnya mempunyai kompetensi 

yang sesuai dengan tugas pekerjaannya (Moehariono, 

2014:10). Hal tersebut menjadikan job description karyawan 

akan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan nasabah 

akan paham terhadap perbankan syariah serta bisa 

membedakan secara pasti dengan perbankan konvensional. 

Oleh karena itu, kompetensi karyawan yang sesuai dengan 

kompetensi standar yang dibutuhkan perbankan syariah 
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memiliki peran penting terhadap kinerja karyawan tersebut 

dan apabila target kompetensi terpenuhi secara sempurna 

maka kinerja karyawan yang diharapkan perbankan syariah 

bisa terwujud melalui pelayanan primanya terhadap nasabah 

terkait dengan segala hal tentang produk perbankan syariah. 

Hasil penelitian Gunawan (2015) menyebutkan bahwa 

kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai dan penelitian tersebut juga 

didukung oleh penelitian dari Layaman dan Nidak (2016) 

yang menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

menjadi alasan peneliti memilih variabel kompetensi sebagai 

variabel bebas. 

Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan memang 

menjadi hal yang akan terus ditingkatkan dan dikembangkan. 

Selain terkait dengan faktor kepemimpinan dan kompetensi 

yang menjadi faktor inti untuk mempengaruhi kinerja 

karyawan, ada hal lain yang perlu ada dalam suatu perbankan 

syariah agar karyawannya memiliki kinerja yang baik. Hal 
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tersebut disebut Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Menurut Organ dan Konovsky (2003) Organizational 

Citizenship Behavior merupakan perilaku individu yang tidak 

membutuhkan deskripsi pekerjaan dan sistem imbalan 

formal, bersifat sukarela dalam bekerjasama dengan teman 

sekerja dan menerima perintah secara khusus tanpa keluhan. 

Menurut pendapat Wibowo (2010:518), adanya 

Organizational Citizenship Behavior ini akan menyebabkan 

karyawan memiliki kinerja sesuai harapan perusahaan 

bahkan melebihi apa yang diharapkan perusahaan. Namun, 

Organizational Citizenship Behavior ini jarang dimiliki 

karyawan perbankan syariah. Ada sebuah kasus yang 

menjelaskan bahwa sejumlah karyawan bank syariah pelat 

merah membobol kantor sendiri senilai Rp 75 miliar untuk 

pembelian mobil mewah dan dialirkan kepada pihak swasta. 

Kemudian, karyawan tersebut dihukum 8,5 tahun penjara 

(www.m.detik.com). Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

kasus di BPR Jaya Kerti Kabupaten Bandung yang 

menjelaskan bahwa karyawan di bank tersebut cenderung 

http://www.m.detik.com/
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memiliki tingkat disiplin yang rendah, kurangnya kepekaan 

sosial terhadap rekan kerja, dan kurangnya inisiatif dalam 

melakukan pekerjaan (Putra dan Adnyani, 2016). 

Berdasarkan kasus tersebut, sikap yang dimiliki 

karyawan BNI Syariah tidak mencerminkan adanya 

Organizational Citizenship Behavior karena mereka lebih 

mementingkan diri sendiri dan hal tersebut menyebabkan 

citra perbankan syariah menjadi jelek. Untuk itu, 

pengembangan Organizational Citizenship Behavior harus 

dilakukan oleh perbankan syariah. Karena organisasi yang 

sukses sangat memerlukan pekerja yang mau mengusahakan 

kinerja melebihi harapan suatu perusahaan tersebut 

(Wibowo, 2010:518). Selain meningkatkan kinerja karyawan, 

OCB ini juga akan menjaga nama baik dan kemampuan 

bersaing perbankan syariah.  

Penelitian tentang Organizational Citizenship Behavior 

ini dilakukan oleh Ticoalu (2013) yang menjelaskan bahwa 

OCB memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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Putri dan Utami (2017) hasil uji F dari salah satu variabel 

bebas yaitu courtesy secara parsial tidak memberikan 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

variabel OCB ini. 

Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Yogyakarta sendiri dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya 

total aset dari tahun 2016 sampai 2018 yaitu pada tahun 2016 

sebesar 517,861 miliar, tahun 2017 sebesar 672,699 miliar, 

dan tahun 2018 sebesar 768,361 (www.ojk..go.id). BPRS 

Bangun Drajat Warga Yogyakarta merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang perkembangannya cukup cepat dan 

telah berdiri sejak tahun 1993. Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan 

dari tahun 2016 ke 2017 yaitu dari 842 nasabah naik menjadi 

1117 nasabah (www.bprs-bdw.co.id). Pernyataan tersebut 

mencerminkan bahwa pelayanan yang diberikan telah 

memuaskan nasabah dan meyakinkan calon nasabah untuk 

http://www.ojk..go.id/
http://www.bprs-bdw.co.id/
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melakukan pembiayaan di BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta. Namun, dalam perekrutan karyawan, untuk 

calon karyawan dengan latar belakang pendidikan ekonomi 

Islam masih sangat kurang hanya ada 1 yang lolos tes tertulis 

(www.bprs-bdw.co.id). Hal inilah menjadikan alasan peneliti 

untuk meneliti BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta 

sebagai objek penelitian yang akan dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, faktor 

kepemimpinan, kompetensi, dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) kemungkinan dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel 

intervening. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk 

meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yang baik sesuai dengan tujuan bank syariah. Maka, judul 

yang diambil peneiti adalah “Pengaruh Kepemimpinan, 

Kompetensi, dan Organizational Citizenship Behavior 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai 

Variabel Intervening (Studi pada BPRS Bangun Drajat 

Warga Yogyakarta)”. 

http://www.bprs-bdw.co.id/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah 

yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

karyawan pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh organizational citizenship behavior 

terhadap kinerja karyawan pada BPRS Bangun Drajat 

Warga Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta? 

5. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi 

pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?  

6. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap motivasi pada 

BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?  

7. Bagaimana pengaruh organizational citizenship behavior 

terhadap motivasi pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta?  
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8. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening 

pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?   

9. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening 

pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?   

10. Bagaimana pengaruh organizational citizenship behavior 

terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai 

variabel intervening pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta?   

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun dan 

dijabarkan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja karyawan pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh organizational citizenship 

behavior terhadap kinerja karyawan pada BPRS Bangun 

Drajat Warga Yogyakarta. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan terhadap 

motivasi pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 

6. Untuk menjelaskan pengaruh kompetensi terhadap 

motivasi pada BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 

7. Untuk menjelaskan pengaruh organizational citizenship 

behavior terhadap motivasi pada BPRS Bangun Drajat 

Warga Yogyakarta. 

8. Untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel 

intervening pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta. 
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9. Untuk menjelaskan pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel 

intervening pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta. 

10. Untuk menjelaskan pengaruh organizational citizenship 

behavior terhadap kinerja karyawan dengan motivasi 

sebagai variabel intervening pada BPRS Bangun Drajat 

Warga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi beberapa manfaat 

untuk berbagai sudut pandang, sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan tentang kepemimpinan, kompetensi, 

organizational citizenship behavior terhadap kinerja 

karyawan dengan motivasi sebagai variabel 

intervening. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kepustakaan dalam dunia pendidikan khususnya Prodi 

Perbankan Syariah. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan bagi calon karyawan yang akan bekerja. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi penyusun mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

dan pertimbangan bagi perusahaan dalam merekrut 

karyawan baru demi kelancaran kegiatan operasional. 

Perusahaan juga diharapkan dapat mengelola sarana 

dan prasarana yang baik demi kelancaran kegiatan 

perusahaan. 

3. Manfaat untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan 

datang. 
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b. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan untuk 

penelitian yang berkaitan dengan kinerja karyawan 

atau penelitian tentang manajemen sumberdaya 

manusia. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami skripsi ini lebih lanjut, maka materi-

materi yang terkandung di dalamnya akan digolongkan 

menjadi sub bab dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latang belakang permasalahan 

yang menjelaskan tentang isu utama penelitian yang 

didukung oleh fakta-fakta dan data yang terkait teori utama 

yang digunakan serta penegasan atau penjelasan tentang 

alasan mengapa mengambil judul penelitian.  

BAB II KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi tentang teori yang digunakan dalam 

meneliti permasalahan. Teori tersebut mengandung uraian 
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dari variable penelitian berupa kinerja karyawan, 

kepemimpinan, kompetensi, dan organizational citizenship 

behaviour. Hal yang penting dari bab ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi 

landasan dalam melakukan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan sifat penelitian, populasi 

dan sampel, variabel penelitian serta definisi operasional dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

serta penjabaran secara operasional. Objek penelitian berisi 

tentang sumber data, serta teknik analisis data berupa alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dengan proses 

analisis sesuai dengan alat analisis yang sudah dikemukakan 

pada sebelumnya. Selain itu Bab IV ini menguraikan tentang 

hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis 

deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah 

sebelumnya beserta analisis hubungan antar variabel. 
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Penyajian hasil penelitian berupa teks, tabel, gambar, dan 

grafik. Hasil penelitian memuat data utama, data penunjang, 

dan pelengkap yang diperlukan di dalam penelitian, yang 

disertai penjelasan tentang makna atau arti dari data yang 

terdapat dalam tabel, gambar, grafik yang dicantumkan. 

Uraian pembahasan merupakan penafsiran dari peneliti 

yang dapat mendukung, tidak sama, atau bertentangan 

dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori yang digunakan 

sebagai dasar perumusan hipotesis. Dalam pembahasan juda 

dikemukakan tentang alasan atau justifikasi dan korfirmasi 

dari objek penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun 

juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk 

melengkapi analisis penelitian dimasa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan 

terhadap motivasi. Hal ini dapat diartikan bahwa 

motivasi akan meningkat apabila kepemimpinan yang 

diterapkan adalah kepemimpinan yang baik. 

2. Terdapat pengaruh negatif antara kompetensi terhadap 

motivasi. Hal ini dapat diartikan bahwa karyawan 

dengan kompetensi yang rendah memiliki motivasi 

yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

3. Tidak terdapat pengaruh antara Organizational 

Citizenship Behavior terhadap motivasi. Hal ini dapat 

diartikan bahwa Organizational Citizenship Behavior 

bukan termasuk faktor yang memengaruhi motivasi 

karyawan dalam peningkatan kinerja. 
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4. Terdapat pengaruh positif antara motivasi terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tingginya motivasi pada karyawan maka akan 

semakin meningkatkan kinerja karyawan. 

5. Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa 

kepemimpinan tidak termasuk faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. 

6. Tidak terdapat pengaruh  antara kompetensi terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

kinerja karyawan dapat meningkat dengan faktor lain 

bukan dengan kompetensi atau kompetensi bukan 

termasuk faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

7. Terdapat pengaruh positif antara Organizational 

Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat diartikan bahwa Organizational Citizenship 

Behavior termasuk faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan dan apabila Organizational Citizenship 
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Behavior banyak dimiliki karyawa maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat. 

8. Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan melalui kinerja karyawan. 

Hal ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan termasuk 

faktor yang berpengaruh terhadap motivasi sebagai 

penghubung yang akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

9. Tidak terdapat pengaruh  antara kompetensi terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kompetensi tidak termasuk faktor 

yang memengaruhi motivasi sebagai penghubung 

untuk memengaruhi kinerja karyawan. 

10. Tidak terdapat pengaruh antara Organizational 

Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan 

melalui motivasi. Hal ini menjelaskan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior bukan termasuk 

faktor yang dapat memengaruhi motivasi yang 

nantinya untuk memengaruhi kinerja karyawan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata penelitian ini 

masih banyak terdapat keterbatasan, diantaranya: 

1. Jumlah sampel atau responden yang terlalu sedikit 

atau mendekati minimal. 

2. Kurangnya referensi penelitian terdahulu yang terkait 

dengan gap research dari variabel yang digunakan. 

3. Variabel yang digunakan belum semua dari faktor 

yang memengaruhi variabel dependen. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah dilakukan maka peneliti akan menyampaikan saran 

yang mungkin dapat bermanfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait. Saran-saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan hendaknya lebih meningkatkan lagi 

motivasi karyawan dalam hal kompetensi. Hal tersebut 

dapat dilihat pada hasil analisis data yang menyatakan 
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bahwa kompetensi berpengaruh negatif terhadap 

motivasi. Artinya, semakin  tinggi kompetensi yang 

dimiliki karyawan maka semakin rendah motivasi 

karyawan. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan 

mengganti syarat atau ketentuan perekrutan karyawa 

dalam hal latar belakang pendidikan. 

2. Bagi Akademisi 

Untuk penelitian selanjutnya alangkah baiknya 

dapat menambah variabel atau mengganti variabel dan 

juga menambah jumlah responden. Selain itu, perlu 

juga diperhatikan saat mengadakan uji coba kuesioner 

sebelum disebar ke responden. Karena jumlah 

variabel, responden, dan isi pernyataan kuesioner 

sangat berpengaruh terhadap hasil data setelah diolah 

dan dianalisis. 
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